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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Dalam keberlangsungan pelaksanaan 

pendidikan terdapat berbagai aspek, mulai dari aspek pengajaran, aspek 

administrasi dan aspek bimbingan, kepribadian dan kemampuan. Dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas dapat mendorong seseorang untuk merubah kearah 

yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, pendidikan akan 

mengarahkan manusia untuk membentuk kualitas yang baik, memiliki budi 

pekerti yang luhur dan bermoral yang baik. 

Matematika merupakan ilmu yang paling berperan penting dalam 

pembelajaran dan kehidupan sehari – hari, dan bisa dikatakan momok dalam 

pembelajaran di sekolah. Selain itu dalam pembelajaran matematika keaktifan di 

dalam kelas merupakan hal yang paling menentukan hasil akhir. Keaktifan 

dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan selain untuk menunjang hasil 

akhir tetapi juga dapat membuat mental siswa berani untuk menghadapi 

pembelajaran matematika di kelas.  

Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa, hasil 

belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar 

mengajar. Menurut Rusman (2015: 67) hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa 

biasanya berupa nilai yang diperoleh, hasil belajar memiliki peranan penting 

untuk dijadikan tolak ukur perkembangan potensi yang dimiliki oleh siswa serta 

digunakan sebagai perbaikan program kegiatan pembelajaran yang dijalankan 

oleh guru. Hal tersebut bertujuan agar tercapainya tujuan belajar secara 

maksimal, sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

(Programme for International Student Assessment) pada tahun 2015 

menyatakan bahwa kemampuan matematika Indonesia menduduki peringkat ke 



2 
 

 

69 dari 76 negara peserta. Peringkat tersebut masih berada dibawah negara lain 

di Asia Tenggara seperti Singapura, Malaysia dan Thailand 

(http:/penggarisku.logspot.co.id). 

Menurut Kemdikbud nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) tahun 2015 di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat 22 persen dari total 

keseluruhan peserta UN yang memperoleh nilai UN rendah 

(http://litbang.kemdikbud.go.id).   Kabupaten di Indonesia bagian timur lebih 

banyak mendapatkan nilai UN yang rendah. Kabupaten Nduga menjadi wilayah 

yang mendapatkan nilai rata-rata ujian nasional terendah di Indonesia tahun 

2015. Kabupaten Nduga mendapat rata-rata nilai yaitu  63,28.  Wilayah Jawa 

Tengah mempunyai beberapa Kabupaten yang siswanya tidak lulus UN tahun 

2015. Kabupaten Purbalingga sebanyak enam siswa dinyatakan tidak lulus UN 

(http://jateng.tribunnews.com), sedangkan wilayah Solo tahun 2015 masih 

terdapat empat peserta UN yang dinyatakan tidak lulus UN 

(http://joglosemar.co).   

 Hasil nilai matematika pada Ujian Nasional, pada semua tingkat dan 

jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah. Keadaan ini sangat 

ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk pengembangan ilmu dan 

pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan dan 

ternyata matematika hingga saat ini belum menjadi pelajaran yang difavoritkan. 

Peranan matematika dalam kehidupan manusia sangat penting. Namun 

demikian, mata pelajaran matematika hingga kini masih dianggap sebagai 

pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besar siswa. Hal ini dapat berdampak 

buruk bagi prestasi yang akan diperoleh. Hasil belajar yang dicapai siswa pada 

hakekatnya merupakan gambaran dari usaha belajar. Pada umumnya semakin 

baik usaha belajar maka semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Tentunya 

hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara umum 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mengajar dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam individu, yang menyangkut jasmani dan rohani, 

sebagai contohnya adalah minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

http://jateng.tribunnews.com/
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Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari lingkungan siswa itu sendiri baik 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah, sebagai contoh adalah 

keaktifan siswa dan kelengkapan fasilitas belajar dalam pembelajaran. 

Berkaitan dengan hasil penelitan Atik Andarwati (2013) yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh antara lingkungan belajar dan fasilitas belajar dengan hasil 

belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Kandangan. Dengan hasil analisis 

dengan nilai signifikan 0,049. Fasilitas belajar akan memberikan perbedaan pada 

hasil belajar yang didapatkan setiap siswa. Terdapat pula hubungan yang jelas 

dan konsisten antara lingkungan akademik dengan hasil belajar.   

Penelitian yang dilakukan oleh Basilius Redan Werang dan Martha 

Betaubun (2014) menjelaskan bahwa the results revealed four main factors 

affecting the low quality in Merauke Regency, that are: (a) teacher’s 

competence, (b) students’ attendance and motivation for learning, (c) parental 

support, and (d) teaching learning facilities and infrastructures. Penelitian ini 

mengungkapkan terdapat  empat faktor utama yang mempengaruhi rendahnya 

kualitas lulusan di Merauke Kabupaten, yaitu: (a) kompetensi guru, (b) 

kehadiran siswa dan motivasi untuk belajar, (c) orang tuadukungan, dan (d) 

sarana dan prasarana belajar mengajar. Sedangkan hasil penelitian 

Leonard Chinaedum (2016) This research study reveals that mathematics 

motivation in secondary school students depends on teachers, students, math 

anxiety, class size, government, instructional strategy used by the teacher, and 

availability of infrastructural facilities. Penelitian ini menyatakan bahwa 

motivasi matematika siswa di sekolah menengah tergantung pada guru, siswa, 

ukuran kelas, pemerintah, strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan 

ketersediaan fasilitas infrastruktur. 

Ketiga hasil penelitian tersebut belum bisa menyelesaikan 

permasalahan pada penelitian ini secara optimal. Mengingat pentingnya mata 

pelajaran matematika, guru diharapkan mampu merencanakan pembelajaran 

yang bermakna, sehingga siswa lebih tertarik sehingga dapat meningkatkan 
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hasil belajarnya. Berkaitan dengan uraian tersebut, alternatif yang bisa 

ditawarkan yaitu menguji faktor terjadinya kesenjangan pada hasil belajar. 

Penelitian ini akan membahas mengenai Kontribusi Keaktifan Siswa dan 

Failitas Belajar Terhadap Motivasi Siswa dan Dampaknya Pada Hasili 

Belajar Matematika Siswa SMP Negeri Surakarta Tahun 2016/2017 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berhasil tidaknya kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan akan tergantung pada faktor dan kondisi yang mempengaruhinya.  

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses atau kegiatan belajar dan 

hasil atau prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 

1. Faktor individu yang belajar (faktor internal)  

Siswa sebagai pelajar merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. Berhasil tidaknya proses belajar bagi diri 

siswa akan tampak pada perubahan yang terjadi pada diri siswa. Diantara 

faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari segi siswa ini adalah : 

a) Faktor Fisiologis / Jasmaniyah yang bersifat pembawaan maupun bukan 

pembawaan seperti : penglihatan, bentuk tubuh, kondisi fisik, 

kematangan fisik dan sejenisnya. 

b) Faktor psikologis, baik yang bersifat pembawaan atau bukan 

pembawaan seperti: taraf intelegensi, kemampuan belajar, bakat. 

Sedangkan unsur kepribadian tertentu seperti: sikap, kebiasaan, minat, 

motivasi, emosi, rasa aman, penyesuaian diri, perhatian, kematangan 

psikologis dan sejenisnya. 

2. Faktor Lingkungan di luar Individu yang Belajar (Faktor Eksternal) 

Faktor eksternal ini sering pula menjadi salah satu sumber / faktor 

yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, karena dalam proses 

belajar mengajar siswa selalu terkait dengan faktor eksternal ini. Termasuk 

faktor ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Faktor Tujuan 
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 Setiap kegiatan manusia menpunyai tujuan tertentu, demikian pula 

halnya dengan proses belajar yang merupakan salah satu bentuk 

kegiatan manusia dalam lingkungannya, sudah barang tentu mempunyai 

tujuan tertentu pula. Semakin jelas tujuan yang akan dicapai dalam 

belajar, semakin jelas dan positiflah kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan siswa. Hal ini dapat merangsang individu untuk lebih giat 

melakukan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pencapaian tujuan 

yang diinginkan. 

b) Faktor Guru 

 Guru sebagai perantara dalam usaha memperoleh perubahan tingkah 

laku siswa. Oleh sebab itu faktor guru merupakan faktor penting dalam 

proses belajar mengajar dan akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Faktor guru yang perlu dipertimbangkan antara lain adalah : karateristik 

intelektual baik berupa kecakapan potensial maupun aktual, kecakapan 

psikomotorik, karateristik afektif yang meliputi ; kematangan dan 

kestabilan emosi, minat dan sikap terhadap profesinya serta terhadap 

materi yang akan diajarkan guru serta aspek kepribadian lainnya. 

c) Faktor Lingkungan fisik dan Lingkungan Luar 

 Fasilitas fisik tempat belajar berlangsung, akan mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapai siswa. Keadaan fisik sekolah yang baik akan lebih 

memungkinkan siswa belajar dengan tenang, teratur dan lancar, 

demikian pula sebaliknya. Faktor lingkungan fisik dan luar ini meliputi 

antara lain : bentuk dan ukuran ruangan dan suasana prasarana belajar 

lainnya yang diperlukan dalam belajar.Faktor-faktor Sosial di Sekolah, 

yang meliputi : sistem sosial yang ada di sekolah, status sosial siswa dan 

interaksi antara guru dan siswa baik dalam proses belajar mengajar 

maupun di luar proses belajar mengajar. 

d) Faktor-faktor Situasional, seperti situasi dan kondisi keluarga, sekolah, 

masyarakat sekitar, musim, iklim, waktu dan sekitarnya (Casdari, 2005). 

 

C. Pembatasan Masalah 
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 Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yang sangat beragam. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika dibatasi pada keaktifan siswa, fasilitas 

belajar, dan motivasi siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Adakah kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap motivasi siswa ? 

2. Adakah kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika ? 

3. Adakah kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika secara tidak langsung melalui motivasi siswa ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan di atas, dapat dirumuskan tujuan yang akan 

dicapai dari penelitian sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap 

motivasi siswa. 

2. Untuk menganalisis kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar 

matematika 

3. Untuk menganalisis kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui motivasi siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

 Memberi gambaran tentang kontribusi antara keaktifan siswa, fasilitas 

belajar, dan motivasi siswa terhadap prestasi hasil belajar matematika. 

2. Manfaat secara praktis 
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a) Bagi siswa agar lebih meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa, 

sehingga akan membantu dalam pencapaian hasil belajar yang 

memuaskan. 

b) Bagi guru sebagai pertimbangan untuk meningkatkan pengoptimalan 

penggunaan fasilitas belajar agar kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung secara optimal. 

c) Bagi peneliti selanjutnya sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi 

penelitian yang obyek permasalahannya sejenis. 

 

 


